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ABSTRAK

Indonesia adalah negeri yang kaya dengan ragam jenis batik, disetiap kota hampir mempunyai
ciri kas masing-masing, salah satunya kota Trenggalek yang memiliki ragam motif batik asli yang
tidak kalah bagus dari kota lain, Tetapi di dalam masyarakat lokal maupun luar masih banyak yang
kekurangan informasi tentang jenis-jenis motif batik khas Trenggalek yang memliki motif yang
hampir sama. Dari permasalah di atas maka peneliti menerapkan teknologi pengeolahan citra digital
salah satunya pengenalan pola untuk mengenali pola batik.

Dari permasalah yang ada bagaimana cara merancang sebuah aplikasi pengenalan pola batik
berdasarkan motif menggunakan algoritma K-means. K-means merupakan algoritma untuk
pengelompakan objek berdasarkan tingkat kecocokan motinya, sehingga dapat diketahui apakah citra
yang diuji merupakan nama dari sebuah motif batik tersebut.

Data yang diuji coba diantaranya, motif alen-alen, getar pecut turunggo yakso, ombak pantai
prigi, parang cengkeh, serpak sergung biji timun. Dari hasil uji coba penulis mendapatkan hasil bahwa
uji coba terbaik menggunakan ujicoba semua data, karena warna yang digunakan data training dan
testing sama. Serta jarak yang terbaik untuk pengambilan objek yaitu 30cm untuk aplikasi yang telah
di buat oleh peneliti. Dengan hasil akurasi keberhasilan aplikasi untuk mengenali pola motif batik khas
Trenggalek rata-rata 78%, Serta dalam percobaan paling tinggi terjadi pada skenario 2 menggunakan
jarak 30cm, dengan menghasilkan nilai benar 14 dan nilai salah 1, maka presentase akurasi didapat
sebesar 93%. Dikarenakan pengambilan objek dengan jarak 30cm bisa detail fokus pada pola ciri
khasnya sehingga tidak tercampur dengan pola yang lain.

KATA KUNCI : Pengenalan Pola, Batik , Deteksi Tepi, Sobel, K-Means.

I. LATAR BELAKANG
Terdapat beraneka ragam jenis

satunya adalah di kota kecil Jawa Timur

tepatnya di Kabupaten Trenggalek

kebudayaan yang ada di indonesia, salah
satunya adalah batik, Batik adalah
warisan budaya asli dari indonesia yang
kini keberadaannya terus berkembang
dan banyak diminati oleh masyarakat
luas hingga internasional. Di pulau Jawa

memiliki banyak pengrajin batik salah
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memiliki ragam motif batik asli yang
tidak kalah bagus, Tetapi di dalam
masyarakat lokal maupun luar masih
banyak yang kekurangan informasi
tentang jenis-jenis motif batik khas
Trenggalek yang memliki motif yang
hampir sama.
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Dengan demikian untuk
mengatasi permasalahan masyarakat
yang masih bingung dengan jenis-
jenis motif batik khas Trenggalek
penulis akan melakukan penelitian
tentang sistem pengenelan pola motif
batik. Sehingga diperlukan sistem
pengenalan secara detail. Salah
satunya perkembangan sistem
pencitraan  digital yang mampu
memberi solusi pada permasalahan
tersebut.

Sebelumnya telah dilakukan
penelitian  mengenai  implementasi
Klasifikasi  citra  batik  besurek
Berdasarkan ekstraksi fitur tekstur
Menggunakan jaringan syaraf tiruan
Self organizing map (som) oleh Yuri
brasilka,  Ernawati dan  Desi
Andreswari. Telah dapat
mengklasifikasikan batik berdasarkan
kelas kelasnya namun tidak semua
batik terklasifikasi dengan benar dan
untuk tingkat keberhasilan yaitu 60%.
Serta penelitian yang di lakukan
peneliti  selanjutnya oleh Eliyani,
Tulus dan Fahmi tentang metode k-
means clustering Pengenalan tingkat
kematangan buah pepaya paya rabo
menggunakan  pengolahan  citra
Berdasarkan warna rgb menghasilkan
tingkat kematangan kelompok masak

muda 60%, kelompok masak mengkal

90%, dan kelompok masak penuh
100%.

Dengan perbandingan metode
dari peneliti sebelumnya metode K-
Means memiliki pencapian presentase
akurasi lebih  besar, dengan
menerapkan deteksi tepi sobeldan
ditambahkan ekstraksi ciri mean
statistik yang akan diterapkan dalam
metode algoritma K-Means.

Dari permasalah di atas dan dari
metode yang sudah dijelaskan akan
diterapkan dalam membangun sebuah
aplikasi untuk pengenalan pola motif
batik khas Trenggalek, sehingga
dapat mengenali batik berdasarkan
jenis motifnya. Sehingga masyarakat
Trenggalek dan orang sekitar bisa
lebih  mengenal khas batik dari

Kabupaten Trenggalek.

I1. METODE
A. Deteksi Tepi Sobel

Operator  sobel merupakan
pengembangan Operator robert dengan
menggunakan filter HPF yang diberi
satu angka nol penyangga. Operator ini
mengambil  prinsip  dari  fungsi
laplacian dan gaussian yang dikenal
sebagai fungsi untuk membangkitkan
HPF.Kelebihan dari Operator sobel ini
adalah kemampuan untuk mengurangi
noise sebelum melakukan perhitungan

deteksi tepi. Sehingga besar gradien
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dapat di hitung dengan menggunakan
persamaan:
Sx=(p3+cpd+p5)-(pl+cp8+p7

) JE RS (1)
Sy =(pl+cp2+p3)-(p7+cpb+p5
) TS 2)

Operator Sobel menempatkan
penekanan atau pembobotan pada pixel
-pixel yang lebih dekat dengan titik
pusat jendela, sehingga pengaruh pixel
— pixel tetangga akan berbeda sesuali
dengan letaknya terhadap titik di mana
gradien dihitung. Dari susunan nilai —
nilai pembobotan pada jendela juga
terlihat bahwa perhitungan terhadap
gradien juga merupakan gabungan dari
posisi mendatar dan posisi
vertical(Cahyo, 2009).
. Algoritma K — Means

Metode K-Means berawal dari
penentuan jumlah gerombol yang ingin
dibentuk, kemudian menentukan objek
sebagai centroid awal yang biasanya
dilakukan secara random, selanjutnya
menghitung  ukuran  jarak  dari
masingmasing objek ke centroid.
Setelah objek masuk pada centroid
terdekat dan membentuk gerombol
baru, centroid baru ditentukan kembali
dengan menghitung rata-rata objek
pada centroid yang sama. Jika masih

ada perbedaan dengan centroid yang

sudah dibentuk, maka dilakukan
perhitungan kembali centroid baru.
Ada beberapa cara memberi nilai
awal misalnya dengan mengambil
sampel awal dari objek, lalu mencari
nilai pusatnya, memberi nilai awal
secara random, menentukan nilai
awalnya atau menggunakan hasil dari
gerombol hierarki dengan jumlah
gerombol yang sesuai(Budi, 2007).
Dalam K-Means objek
dikelompokkan secara tegas ke
gerombol yang mempunyai centroid
terdekat, suatux € Xdapat di tentukan
termasuk anggota an bukan anggota
dari suatu kelas dapat didefinisikan
sebagai fungsi karakteristik yang dapat
dirumuskan sebagai berikut:
Yicibik =L1<k>n........ 3)
Tujuan dari algoritma K-Means
adalah meminimumkan jarak antara
objek dengan centroid yang terdekat,
yaitu dengan meminimumkan fungsi
objektif J yang dirumuskan sebagai

fungsi dari U dan V sebagai berikut:

J(U,V) Xk Zle Hik =

dengan:

U : matriks keanggotaan objek ke
masing-masing gerombol

V: matriks centroid / rata masing-

masing gerombol
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Wi, - fungsi keanggotaan objek ke-k ke
gerombol ke-i
xk: objek ke-k
V;: nilai centroid gerombol ke-id
ukuran jarak
C. Flowchart Sistem
1. Flowchart Training

flowchart data training
menjelaskan proses bagamana
aplikasi  ini  bekerja untuk

mendapatkan data nilai ekstraksi ciri
dari beberapa tahapan proses seperti
dari grayscale dan deteksi tepi sobel
motif batik khas trenggalek, yang
akan disimpan dan dijadikan sebagai

nilai acuan di data training.

Input"Pilih gambar pola
motifbatik"
Preprosesing” Grayseals”

|

Deteksi Tepi
Operator” Sabel"

|

Ekstraksi Cirl
Statistik" Mean”

l

Save Data

!

Output
"Hasil Save Data Training"

Gambar 1 : Flowcart Data Training
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2. Flowchart Testing

flowchart data testing
menjelaskan proses bagamana
aplikasi  ini  bekerja untuk

mendapatkan data nilai ekstraksi ciri
dari beberapa tahapan proses seperti
dari grayscale dan deteksi tepi sobel
motif batik khas trenggalek, sebagali
tahapan-tahapan preprosessing untuk
melakukan  testing menggunakan
metode K-Means untuk pencocokan

motif batik khas trenggalek.
/ Input"Pilih gambar pola/
motifbank"
)

Preprosesing” Grayscals”

|

Deteksi Tepi
Operator "Sobel"

|

Ekstraksi Cid
Statistik" Mean”

¥
Pengenalan Pola .
"algorim*z'—tfeam '

Chutput
Hasil Testing " Jeris Motif
Batik Kas Trenggalek"”

Gambar 2 : Flowcart Data Testing

1. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Tampilan Program
Tapilan program terdiri dari dua

form yaitu form training dan form
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testing. Form training ini digunakan
sebagai akses untuk memproses data
training pola motif batik khas
Trenggalek  sebagaimana  penulis
merancang desain tampilan untuk
pengoperasian  aplikasi ~ semudah
mungkin  sehingga pemakai lebih
nyaman seperti pada gambar 3.

Gambar 3 : Form Testing

Serta berikut tampilan dari form data
testing sebagai proses pengenalan pola
batik motif batik khas Trenggalek
sebagaimana penulis merancang desain
tampilan untuk pengoperasian aplikasi
semudah mungkin sehingga pemakai

lebih nyaman seperti gambar 4.

Aplikasi Pengenalan Pola Motif Batik Khas Trenggalek - olEl

ot otk
-t TurungoaYskso_3em_d b

Nisi bean b0

2 (111 4305075
Jarak Torsokan

Aenbd Gambar Prepssesn | 11,7880975
Nama Btk
GetarPecullurunggoYakso_3lem_1 bmp

Gambar 4 : Form Testing

Uji Coba
Dalam pengujian aplikasi ini di
lakukan 5 sempel pola motif batik
khas Trenggalek yaitu motif Alen-
Alen, motif Getar Pecut Turunggo
Yakso, motif Ombak Pantai Prigi,
motif Parang Cengkeh, dan motif
Serpak Sergung Biji Timun, dengan
masing-masing gambar berukuran
400x400 piksel. Di setiap skenario
mempunyai jarak pengambilan objek
berbeda vyaitu, skanario 1 dengan
jarak 20cm, skanario 2 dengan jarak
30cm, skanario 3 dengang jarak
40cm, dan skanario 4 dengang jarak
50cm. Berikut beberapa uji coba yang
akan di lakukan.
1. Uji Coba Semua Data
Ujicoba semua data vyaitu

menggunakan data asli  yang

berjumlah 200 data training dan 60

data testing.

Tabel 1 : Hasil Uji Coba Skenario
Semua Data

Skena Data Hasil Present
rio . A ase
Training | Testing | Benar Salah
1 50 15 12 3 80%
2 50 15 14 1 93%
3 50 15 11 4 73%
4 50 15 10 5 66%

Dari semua skenario ujicoba maka
penulis mendapat kesimpulan bahwa

Ujicoba Semua Data, mendapatkan
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presentase  akurasi  keberhasilan
aplikasi ini untuk mengenali pola
motif batik khas Trenggalek rata-
rata 78%,

ujicoba,

Serta dari beberapa
percobaan paling tinggi
terjadi pada skenario 2, dengan
menghasilkan nilai benar 14 dan
salah 1,

nilai maka presentase

akurasi didapat sebesar 93%.

. Uji Coba Testing Menggunakan

Data Batik dengan warna berbeda

Ujicoba testing menggunakan
data batik dengan warna berbeda
yaitu menggunakan data asli
training yang berjumlah 200 data
20 data batik

dengan warna berbeda sebagai data

dan menggunkan

testing.

Tabel 2 : Hasil Uji Coba Skenario
Testing Menggunakan Data Batik
Warna Berbeda.

Sken | Data Hasil Present
ario . - ase
Training | Testing | Benar Salah
1 50 5 4 1 80%
2 50 5 3 2 60%
3 50 5 3 2 60%
4 50 5 2 3 40%

Dari semua skenario ujicoba maka
penulis mendapat kesimpulan bahwa
Uji Coba Skenario menggunakan
data batik dengan warna berbeda,
akurasi

mendapatkan  presentase

keberhasilan aplikasi ini  untuk

mengenali pola motif batik khas
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Trenggalek rata-rata 60%, Serta dari
percobaan paling tinggi terjadi pada
skenario 1, dengan menghasilkan
nilai benar 4 dan nilai salah 1, maka
presentase akurasi didapat sebesar
80%.
Uji Coba Testing Menggunakan
Data Bukan Batik

Ujicoba testing menggunakan
data bukan batik yaitu menggunakan
data asli training yang berjumlah
200 data dan menggunkan 4 data
bukan batik sebagai data testing.

Tabel 3 : Hasil Uji Coba Skenario
Testing Menggunakan Data Bukan
Batik.

Sken
ario

Data Hasil

Present
ase

Training | Testing | Benar Salah

50 1 0 1 0%

50 1 0 1 0%

50 1 0 1 0%

50 1 0 1 0%

Dari semua skenario ujicoba maka
penulis mendapat kesimpulan bahwa
Uji Coba Skenario menggunakan
data di luar batik tidak dapat
dikenali sebagai batik karena data
yang di testing tidak mempunyai

unsur batik.

IV. PENUTUP

A. Simpulan

Setelah dilakukan analisa,

perancangan dan implementasi dapat

simki.unpkediri.ac.id
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disimpulkan  bahwa  Implementasi
rancangan sebuah aplikasi pengenalan
pola  batik  berdasarkan  motif
menggunakan algoritma K-means
untuk menentukan jenis motif batik,
telah berhasil dan diuji cobakan. Dari
beberapa skenario uji coba yang telah
di lakukan penulis mendapatkan hasil
bahwa uji coba terbaik menggunakan
ujicoba semua data, karena warna yang
digunakan data training dan testing
sama. Serta jarak yang terbaik untuk
pengambilan objek yaitu 30cm untuk
aplikasi yang telah di buat oleh
peneliti.  Dengan  hasil  akurasi
keberhasilan aplikasi untuk mengenali
pola motif batik khas Trenggalek rata-
rata 78%, Serta dalam percobaan paling
tinggi terjadi pada skenario 2
menggunakan jarak 30cm, dengan
menghasilkan nilai benar 14 dan nilai
salah 1, maka presentase akurasi
didapat sebesar 93%. Dikarenakan
pengambilan objek dengan jarak 30cm
bisa detail fokus pada pola ciri khasnya
sehingga tidak tercampur dengan pola

yang lain.
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